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KATA PENGANTAR
Munawir Sjadzali, Reahtualisasi Aiaran Islam,
dan Isu-Isu Strategis Bangsa
OIeh, Mudhofir Abdullah
(Rehtor IAIN Suraharta Periode 2015-2019)
\ Jama Munawir Siadzali, mantan Menteri Agama Republik Indonesia,
| \ I .ia* asing lagi bagi umat Islam di Thnah Air. Beliau menjabat dua
I \ periode dalam Kabinet Pembangunan lV dan V Dalam sejarah, jarang
sekali seorang menteri agama menjabat dua periode. Ini menunjuk-kan kualitasnya
dalam jajaran kaum intelekrual pembaru di Indonesia era Orde Baru. Karena itu,
Saudara M. Usman layak mengkaji pikiran-pikirannya dalam sebuah disertasi. Dan
buku yangada di tangan pembaca adalah pengembangan dari karya disenasi tersebut.
Sosok Munawir adalah Menteri Agama dengan gebrakan intelektual yang
kontroversial. Kiprahnya sangat penting dalam memediasi ketegangan rclasi agama
dan Negara. Di era Orde Baru, hubungan Islam dan Negara mengalami berbagai
fase. Dari relasi antagonistik, akomodatif, hingga relasi yang bersifat kooptatif. Di
fase antagonistik, peran Munawir Sjadzali sangat nyata dan strategis. Dengan [arar
belakang pendidikannya yang unik-pernah men.jadi santri Mambaul Ulum dan
lama berkecimpung dalam urusan luar negeri sebagai diplomat-Munawil Sjadzali
fasih berbicara dalam wacana-wacana keislaman dan kemodernan. Kemampuan
ganda ini menjadikannya orang penting di sckitar Istana dan dalam batas-batas
tertentu ikut memengaruhi kebijakan-kebijakan politik Soeharto.
Dr. M. Usman, M. Ag
Tahun-tahun antara 1980-1990 adalah masa-masa tegang antara Islam dan
Negara. Isu asas runggal Pancasila bagi partai-panai politik dan organisasi keagamaan
adalah yang paling berat. Pemerintah mendapat tantangan keras dari umat Islam,
terutama organisasi-organisasi yang berafiliasi pada Islam garis keras. Aksi-a}<si demo
pecah di mana-mana dan bahkan memakan banyak korban. PeristiwaThnjung Periuk
adalah yang paling besar memakan korban dan mendapat sorotan luas media lokal
dan asing. Dalam ketegangan relasi yang memuncak ini, Munawir menjadi mediator
png menuliskan beberapa rekomendasi kepa& pemerintah dan memberi penjelasan
kepada umat. Perannya di balik layar-kerika menjadi Dirjen Luar Negcri-namun
kemudian kian.jelas posisi intelektualnya yang berguna bagi cairnya ketegangan
relasi tersebut. Karena penguasaannya atas politik Islam inilah, ia dipercaya menjadi
Menteri Agama Republik Indoncsia Kabinet Pembangunan IV dan V
Beberapa Gebrakan dan Kontroversinya
Selama menjabat sebagai menteri agama, beliau melakukan berbagai pembaruan
dan gebrakan. Gebrakan itu antara lain mendirikan Madrasah A.liyah Program Khusus
(MAN PK). Madrasah ini dimalsudkan untuk menjadi kawah candradimuka yang
mengkader ulama plus yang menguasai ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum.
Gebrakan kedua adalah memprakarsai undang-undang peradilan dan undang-
undang perkawinan. Beliau juga konsern pada bidang pendidikan tinggi dengan
mengirimkan dosen-dosen IAIN ke luar negeri- Semua gebrakan itu memunculkan
pro dan kontra. Dari gebrakan-gebrakan itu menunjukkan pikiran besar Munawir
untuk mendorong umat Islam mampu bersaing dengan yang Iain.
Dalam salah satu ceramahnya di Pondok Pesantren Al-Munawir di Yogyakarta
sekitar tahun 1989-an-di mana saya hadir dan masih kelas II MAN Program
Khusus Yogyakarta-beliau mengarakan bahwa hendaknya umat Islam tidak
mengedepankan emosinya di dalam menghadapi pemcrintahan Soeharto. Umat
Islam harus mengubah dari perjuangan fisik ke perjuangan strategis. Perjuangan
strategis yang dimalsud Munawir adalah perjuangan melalui saluran-saluran politis
yang wujudnya berbentuk paket undang-undang, pendidikan, gerakan ekonomi,
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dan peningkatan kualitas umat Islam. Apa yang dicita-citakan beliau dilakukan
melalui pendirian MAN PK, IAIN Surakarta, pengiriman dosen-dosen ke Barat,
undang-undang perkawinan, dan lainlain. Mcnurut saya, beliau sangat sukses
menjalankan apa yang dipikirkan dengan apa yang diwuiudkan. Kemampuan
semacam ini jarang dimiliki orang. Konkretisasi ide-ide besar Munawir sebagian
besarnya dapat direalisasikan dan dapat dirasakan hingga sekarang.
Pengiriman dosen-dosen IAIN ke Barat, misalnya, dianggap salah jalan. Kritik
umum yanB muncul adalah pertanyaan tentang "Mengapa rnengirim ke Barat untuk
belajar Islam? Bukankah lebih tepat kalau dikirim ke Timur Tengah?". Pertanyaan
ini sangat umum dan menjadi pcmbicaraan di beberapa majlis taklim serta khutbah-
khutbah. Thpi Munawir Sjadzali punya alasan yang masuk akal dan stratcgis. Beliau
mengatakan bahwa belajar ke Barat adalah untuk menambah bobot-bobor ilmiah
dan metodologi schingga mereka kaya akan perspektif-perspektif. Munawir menilai
bahwa dengan metodologi yang kaya dan bobot ilmiah yang mantap, kajian Islam
dapat diarahkan pada kebangkitan Islam di masa depan. Hanya dengan strategi
ini, masa depan umat Islam Indonesia akan mengalami banyak kemajuan sejalan
dengan gerak tumbuh pembangunan.
Pendirian Madrasah Aliyah Program Khusus, di sisi lain, dilakukan untuk
menjadi fondasi bagi berkembangnya intelektual umat Islam. Madrasah Aliyah
Negeri Program Khusus disiapkan untuk menyemai generasi umat Islam yang
mampu berbicara di panggung modern tanpa kehilangan identitas keislamannya.
Dalam istilah Munawir dimaksudkan untuk menjadi ulama plus: ahli di bidang
agama dan bidang umum. Ia merupakan tempat pendidikan yang menggabungkan
dunia pesantren dan dunia pendidikan umum. Dengan usaha ini, Munawir bercira-
cita agar perkembangan jaman dipahami dalam perspektif yang lebih luas dan
bersifat futuristik. Baginya, dunia Islam memerlukan tafsir baru di dunia yang
sama sckali telah berubah dengan temuan-temuan ilmiah baru. Dengan cara
pemahaman yang baru, Islam akan terus dirasakan hadir di muka bumi ini tanpa
merasa tenggelam dalam hiruk pikuk kemodernan.
Dr M. Usman, M. Ag
Karena itu, pari santri di MAN PK yang untuk pertama kalinya dibuka dengan
lima tempat: Yogyakarta, Ciamis, Jember, Padang Panjang, dan Ujung Pandang
(Makassar) dikelola secara khusus. Selelsinya sangat ketat. Mengambil lima terbaik
dari setiap Kabupaten dan mereka yang diterima hanya 40 siswa dengan beasiswa.
Di siang hari mengikuti pelajaran sekolah seperti biasa. Sore dan malam harinya
diberi pelajaran ambahan. Dengan sistem boardingschool, para siswa./santri memperoleh
pendidikan yang sangat ketat, disiplin, dan diajari berbagai rzrarr sehingga cukup
baik untuk penjelajahan intelektual berikutnya. Produk dari lulusan MAN PK di
seluruh Indonesia menunjukkan hasil yang sangat menggembirakan. Kini mereka
telah menduduki berbagai pos penting dalam kehidupan sosial, pemerintahan,
dan peran kebangsaan lainnya. Dengan demikian, MAN PK adalah karya Munawir
yang sangatvisioner dan kini sedang menjadi diskursus untuk dihidupkan kembali.
Menurut saya, Munawir bukan hanya berfikir teoritik tetapi juga praktis. Ia
berusaha keras menerapkan apa yang menjadi cita-citanya serelah beliau masuk ke
lingkungan kementerian agama. Tanggung jawab seorang intelektual Muslim
tumbuh bersama posisi penting yang dipercayakan kepadanya. Dedikasi dan
integritasnya telah mendorong cita-cita besar yang lama terpendam dalam dirinya
sejak ia menjadi santri di Mambaul Ulum. Begitu kesempatan itu tiba, beliau
dengan penuh semangat dan dedikasi me ngimplementasikan pikiran-pikirannya.
Ini sebuah contoh tentang bertemunya antara ide dan kenyataan. Masalah besar
yangsering dihadapi seorang elit intelektual adalah ia banyak melontarkan ide tapi
rumpul da.lam konkretisasi ide-ide itu di lapangan. Munawir, dengan demikian,
secara relatif cukup berhasil dan merupakan pengecualian.
Selaniutnya, setelah mendirikan Madrasah Aliyah Program Khusus beliau
mencoba mendirikan IAIN unggulan yang diarahkan sebagai kelanjutan dari MAN
Program Khusus. IAIN unggulan itu adalah IAIN Surakarta. Namun setelah beliau
tidak lagi menjadi menteri, program IAIN unggulan kandas dan tidak mendapat
dukungan penuh kementerian. Namun demikian, cita-cita besar beliau tetap
rumbuh dalam pikiran-pikiran alumni (para alumni MAN PK di seluruh Indonesia).
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Model Madrasah Program Khusus yang diprakarsai Munawir Sjadzali kini
telah diadopsi sebagai sistem pendidikan yang ideal. Sistem rekrutmen atau input
siswa yang sangat selektif beberapa tahun kemudian ditiru oleh Departemen
Pertahanan (kini Kementerian Pertahanan) dalam bentuk SMA Nusantara di
Magelang. Sistem semacam ini telah berhasil mencetak lulusanlulusan handal
dan berdaya saing di kancah kehidupan modern. Thk heran jika kemudian kini
madrasah-madrasah dengan label Program Khusus bermunculan di mana-mana.
Dari fakm ini jelas bahwa Munawir Sjadzali adalah seorang intelcktual dengan visi-
visi peradaban. Ia mampu membaca tanda-tanda jaman dengan ujam. Ia telah
memainkan peran elit yang merespon ranrangan-tantangan jamannya untuk
kepentingan agama dan bangsanya. Ia sang resi yang mencatatkan peran-peran
sosial keagamaan dengan baik.
Di bidang lain, Munawir.juga mengrxahakan langkahJangkah strategis dengan
berjihad mempcrjuangkan keadilan bagi kelembagaan Pengadilan Agama yang
mengalami diskriminasi. Ia mengusulkan agar Pengadilan Agama satu atap di bawah
Mahkamah Agung dan berdiri sendiri sebagaimana Pengadilan Negeri dan
Pengadilan Militer. Maka disusunlah Undang-Undang yang mengarur itu. Usaha
ini mendapat tanggapan luar biasa dari sejumlah kalangan. Namun Munawir rerus
memperjuangkannya bersama tokoh-tokoh lain dan akhirnya berhasil dalam bentuk
diundangkannya UUPA. Usaha ini oleh Munawir dianggap sebagai perjuangan
strategis melalui argumen-argumen ilmiah dan sosiologis. Dilihat dari sisi politik,
usaha Munawir ini sangat sulit karena Orde Baru sangat kuat dan kecurigaan umar
lain masih cukup besar. Namun, semua kesulitan iru dapat dilalui dengan muJus.
Ini menunjukkan bahwa Munawir sangat piawai dalam menyusun argumcnn dan
komunikasi serta posisi politiknya sangat penting di mata penguasa Orde Baru,
Soeharto. Inilah prestasi lain Munawir yang tidak kalah hebatnya. Dengan lahirnya
UU PA, karir hakim PA memiliki kesempatan yang sama dalam prestasi puncak
sebagai Hakim Agung. Ini hasil dari perjuangan politik yang strategis bagi masa
depan kelembagaan PA.
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Gebrakan lain yang kontroversial adalah pengiriman dosen-dosen IAIN ke
Barat untuk belajar Islam. Mereka dikirim ke sana untuk mempelajari metodologi
kajian Islam. Dcngan metodologi yang baik maka ka)ian Islam dapat dipakai scbagai
instrumen pembangunan peradaban. Islam tidak lagi dikaji dari sudut pandang
dogma saja, tetapi juga dari sudut pandang pengalaman nyata kehidupan. Sebagai
diplomat, Munawir sangat paham tentang kondisi bangsa barat yang ma.ju dan
makmur karena ditopang oleh ilmu pengetahuan dan sains- Mcreka maju karena
sangat menghargai ilmu pengetahuan dan nilai-nilai kemodernan. Mereka
berinvestasi sangat besar dan mahal untuk bidang riset serta pendidikan. Apa yang
diketahui Munawir tentang segi-segi kemajuan barat mendorong ia mengusahakan
pengiriman doscn-dosen ke sana. Dengan metodologi baru, maka akan menghasilkan
sesuatu yang baru dan relevan dengan kebutuhan-kebutuhan modern tanpa
kehilangan prinsipnya. Harus diakui bahwa kajian Islam di Barat sangat berkembang
dan menggunakan metode berbeda. Karya-karya besar tentang Iskmic studies juga
lahir dari sana. Perspcktif dan mctodologi yang dipakai sangat unik dan canggih
sehingga bisa menghasilkan karya-karya rintisan untuk tumbuhnya peradaban Islam
di era modern.
Dari perspektif ini, Munawir ingin agar para dosen IAIN memiliki metodologi
baru yang bersifat terobosan dan tidak hanya mengulang-ulang. IAIN (waktu itu
belum ada UIN) adalah lembaga pendidikan tinggi Islam yang menjadi rumpuan
bagi masyarakat Muslim Indonesia. Karena itu, pengiriman dosen-dosen ke barat
merupakan upaya progresif agar proses pengajaran, penelitian, dan pengabdian
pada masyarakat di sini tidak lagi konservatifdan banyak terobosan sesuai dengan
runturan laman.
Ini dilakukan karena Munawir sadar bahwa wajah dunia telah berubah sangat
drastis sehingga pandangan-pandangan lama tentang Syari'ah tidak lagi selamanya
dapat dipakai. Syari'ah dan atau Ishmic studies perlu didckati dengan pendekatan
perspektif. Misalnya, Syari'ah dalam perspektif sains; perspektif antropologi;
perspektifekonomi; perspektifsejarah; perspektifsosial dan politik; dan lain-lainnya.
x
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Pendekatan perspekrif memungkinkan kajian Islam tidak lagi dikerangkeng dalam
belenggu dogmatik yang tak pernah berubah. Di sini Syari'ah bisa diperlakukan
dengan tiga cara s ekaligus: protection, conseruation, dan deuelopment- Syari'ah tidak
hanya diprotelisi dari segala usaha pelemahan. Juga bukan hanya dikonservasi mirip
"cagar budaya", tctapiyang lebih penting adalah dikembangkan sehingga ia dirasakan
hadir oleh masyarakat modern. Diakui bahwa selama ini banyak kelompok yang
hanya menekankan Syari'ah di aspek protection dan conseruatioz serta kurang
mendorong druelopment. Akibatnya banyak bangsa Muslim yang kedodoran di
berbagai bidang pembangunan dan banyak bergantung pada dunia barat yang
lebih maju.
Modernitas adalah )aman baru yang sangat berbeda dengan jaman para Nabi,
era sahabat, dan para tabiin. Pendeknya berbeda darijaman klasik. Revolusi ilmu
pengetahuan dan teknologi telah mengubah segalanya. Ini membawa serta revolusi
produksi dan konsumsi dan pandangan dunia baru. Apa yang dahulu dianggap
misteri kini setahap demi setahap telah terkuak dan dapat dijelaskan oleh sains dan
ilmu-ilmu sosial. Dalam konteks ini, maka perlu tatapan baru dalam memahami
teks-teks Kitab Suci. Munawir menyadari bahwa saatnya umat Islam merengkuh
kehidupan dunia ini dengan mengubah cara pandang baru unruk mencapai kebaikan-
kebaikan di akhirat. Menurut saya, akhirat tidak akan ada tanpa dunia ini. Jadi,
dunia adalah akhirat pertama dan menjadi ukuran keberhasilan orang Islam di
akhirat kedua.
Selain itu, Munawir mengajak umat Islam Indonesia untuk berfikir dan
bertindak realistis. Syari'ah memang mutlak kebenarannya, tctapi maknanya harus
terus digali agar relevansinya bagi pcrkembangan jaman tetap terjaga. Kita sadar
dan tahu bahwa agama-agama lahir pada jaman agraris. Pertama kali muncul di
lembah Mesopotamia yang mengenal pcrtanian dan para elitnya me n1'adari rentang
pentingnya agama. Agama Hindu, Budha, Yahudi, Katolik, Islam, dan lain-lain
lahir di sebuah era yang sangar sedcrhana dan kini harus melayani manusia-marusia
yang hidup di abad canggih dengan pertanyaan-pertanyaan kritisnya. Kita tak
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munBkin menghindari fakm ini. Maka jalan yang pasti adalah memperbarui cara
pandang tentang makna-makna ajaran yang tertuang dalam Syari'ah. Dengan jalan
ini, maka alaran agama tetap dirasakan hadir dan fungsional dalam kehidupan.
Harus diakui bahwa ada kesulitan besar dalam penerapan ajaran Islam di masa
kini. Mengapa? Karena terdapat jarak yang terlalu jauh anhra waktu ayat-ayat al-
Qur'an diturunkan dengan waktu ketika eyat-ayat itu dijadikan rujukan saat ini.
Maka dibutuhkan ijtihad terus-menerus dengan memasukkan unsur-unsur baru
modernitas sebagai pertimbangan. Di sinilah ajakan Munawir tentang reaktualisasi
ajaran Islam menemukan maknanya.
Reaktualisasi Ajaran Islam
Meskipun Munawir Sjadzali sudah menjadi Menteri Agama, namun waktu
iru beliau gemar melontarkan pendapat-pendapat kontroversial tentang Islam.
Pendapat-pendapatnya banyak diliput dan menuai kritik keras dari berbagai
kalangan. Diukur dari masa itu, Munawir sangat kritis terhadap reks-teks al-
Qur'an-utamanya tentang $faris. Beliau berpendapat bahwa bagian kaum
perempuan tidak selalu separuh dari bagian laki-laki. Beliau melontarkan ide
kesetaraan jender di bidang kewarisan. Meskipun ide ini relah banyak dibahas di
lingkungan ilmiah, namun karena posisi Munawir sebagai Menteri Agama maka
sorotannya luas sampai-sampai beliau dikafirkan dan direndahkan kapasitas
intelektualnya. Majalah-majalah Islam dari kelompok kanan sangat keras mengkridk
balik Munawir dan bahkan menyebutnya sebagai agen Yahudi.
Meskipun begitu, tidak pernah ada laporan bahwa Presiden Soehano menegur
Munawir atas semua ucapan dan tindakannya terkait umat Islam. Ini terjadi karcna
Munawir mendapat dukungan dari kaum elit intelektual Muslim seperti Harun
Nasution, Nurcholish Madjid, Qurairy Shihab, Abdurrahman Vahid, Syafii Ma'arif,
dan lainJainnya. Mereka memang lebih dahulu mengemukakan ide-ide pembaruan
Islam ketimbang Munawir, namun gaungnya lebih besar ketika ide-ide itu
dikemukakan olch Munawir yang bagi banyak kalangan tidak mengerahui latar
belakangnya. Posisi pentingnya di lingkaran elit kekuasaan membuat pernyataan-
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pernyataan Munawir didengar dan sangat berpengaruh. W'acana Islam terasa sangat
hidup di tengah-tengah derap pembangunan bangsa yang sedang berkembang.
Sebelum Munawir tampil, umat Islam Indonesia memang scdang berada di
titik transisional menuju kematangan intelqktual. Maka ide-ide pembaruan Cak
Nur dan kawan-kawan tcntang Islam sangat dinikmati kalangan kampus dan elit
mcnengah atas kota. Di sinilah pengaruh pemikiran mereka pada gencrasi muda
tumbuh berkembang. Munawir di sisi lain, menggaungkan lebih keras lagi ide-ide
pcmbaharuan Islam yang ia sebut dengan terma "reaktualisasi ajaran Islam".
Reaktualisasi ajaran Islam berangkat dari fakta bahwa umat Islam Indonesia
belum berubah di dalam memandang aturan-aturan Syari'ah. Mereka masih terikat
oleh mazhab-mazhab lama dan menganggap umat Islam sudah cukup dengan apa
yang ada sekarang. Karcna itu banyak praktik umat Islam yang "keliru' dilihat dari
sudut pandang nilai hidup kemodernan. Relasi pria dan wanita yang diskriminatif,
hak-hak asasi manusia yang buruk, praktik perbankan yang ambivalen, dan lain-
lain tidak dibaca sebagai sebuah kekeliruan. Ketidaktahuan ini terjadi karena mereka
menggunakan kacamata yang telah pudar. Tafsir-tafsir baru atas pesan teks-teks
Qur'an tak pernah dilakukan.
Munawir, karena itu, mendorong agar kaum inetelcktual Islam meninjau ulang
pandangan lama dan menerobos pandangan baru dengan menggunakan konsep
maqashid, mashlahah, nasakh-mansukh, dan pendekatan kontekstual unruk
menemukan makna baru. Beliau dengan penuh percaya diri mengutip kepeloporan
Umar bin Khattab di dalam melakukan terobosan-terobosan hukum demi mencapai
ruD dari pesan al-Qur'an. Umar bin Khatab seperti dikisahkan dalam banyak riwayat
banyak "melanggar nash atau ayat-ayat", sepcrri ridak membagi tanah pampasan
perang kepada para tentara; tidak melaksanakan hukum potong tangan pencuri di
masa paceklik; tidak menghukum Khalid bin Valid yang menikahi isteri orang
lain sebelum masa iddah; dan lain-lain. Dalam kasus-kasus tersebut, Umar memiliki
argumen yang sangat canggih dan mendapat dukungan para sahabat senior.
Tindakan Umar bin Khattab yang sangar eksentrik ini disebut sebagai tindakan
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mengutamakan kepentinBan umat yang lebih besar dan merengkuh tujuan hukum
yang lebih penting. Ketika Umar bin Khattab terkcsan meninggalkan nash,
sesungguhnya dia sedang lari menuju rah-nya nash, yakni maqashid al abham al-
Slari'ah. Teori maqasbid ini pada prinsipnya berbasis pada terjaganya lima aspek
yang oleh al-Ghazali, al-Juwaini, dan al-Thufr diseb:lt hulliyat al-khams, yakni:
menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga harta, dan menjaga keturunan.
Ulama khabfkemudian memperluas menjadi enam, yakni menjaga lingkungan.
Nah Umar bin Khamab dalam melakukan "ijtihad" selalu melihat keenam aspek
ini yang disepakati oleh semua mazhab dalam Islam.
Sikap Umar bin Khattab yang sangat mashur ini diulang-ulang oleh Munawir
sebagai bentuk terobosan merebut kemaslahatan umat. Jika Umar bin Khattab
banlak melakukan terobosan-terobosan hukum ketika jaman belum begitu komplels
seperri sekarng ini, mengapa kita di era modern tidak berani melakukannya?
Bukankah Umar bin Khattab telah mengajarkan keberanian otentik untuk
menemukan kemaslahamn umatyang lebih besar? Demikian kira-kira kata Munawir
dalam sebuah disannya. Munawir mengajak agar kita mencontoh sikap Umar bin
Khattab yang melakukan terobosan demi mencapai kemaslahatan umat.
Terkait tcrobosan Umar bin Khattab yang sering dikemukakan Munawir saya
punya kisah nyata. Saya membaca beberapa tulisan Munawir dan ceramah-ceramah
beliau di beberapa kesempatan. Tahun 1995 (kalau tidak salah), beliau berkunjung
ke kampus IAIN Surakarta di Pucangan Kartasura. Dalam ceramahnya, beliau
mengemukakan sepak terjang memperkuat umat Islam Indonesia dengan jalan
pendidikan. Beliau mengaku punya banyak kitab kuning tetapi anak-anaknya tidak
ada yang berminat mempelajarinya dan ingin menl'umbangkan kitab-kitabnya iru
ke perpustakaan IAIN Surakarta. Dalam sesi Thnya jawab saya menyampaikan
kekaguman aras apa yang dilakukan Munawir Sjadzali-termasuk jasanya dalam
mendirikan IAIN Surakarta-dengan menyebut beliau sebagai "Umar kecil yang
pernah dimiliki bangsa Indonesia". Bcliau hanya tersen)'um.
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Mengapa saya menyebut beliau 'Umar bin Khattab kecil"? Karena menurut
saya beliau telah mengajarkan daya kritis baru atas tafsir-tafsir lama yang telah
kehilangan relevansinya. Sebagai anak muda, saya rerbius oleh cara-cara beliau
menyampailan ide-ide pembaharuan. Beliau membukakan banyak inspirasi tcntang
perlunya daya kritis. Saya reringat pernyataan Bernard Barukh-seorang
negarawan-yang pernah menyatakan (iutaan orang melihat apel jatuh, tapi hanya
Newton yang bertanya mengapa?' Newton mempenanyakan mengapa apel jatuh
ke bawah dan akhirnya dengan ketekunan risetnya dia menemulcan teori gaya
gravitasi bumi.
Mengapa apel jatuh bisa menginspirasi Newton? Itulah yang terjadi pada
p€rnyataan-pernyataan Munawir tentang ide reaktualisasi ajaran Islam yang
menginspirasi anak-anak muda, khususnya kalangan kampus dan elit menengah
kota. Seringkali satu pernyaraan bisa menjadi 'tabda" yang punya daya magnet
mengubah pandangan-pandangan pz rrotism atau ukiid buta. Dan Munawir telah
memainkan peran itu.
Reaktualisasi ajaran Islam, menurut Munawir, adalah menyegarkan ajaran Islam
yang nampak layu dalam alam pikiran umar. Dalam bahasa lain, reaktualisasi
dilakukan karena umat Islam telah merasa cukup dengan ajaran Islam konseptual.
Islam konseptual adalah ajaran Islam yang ada dalam rels-tels, ceramah-ceramah,
buku-buku, famplet, dan lainJain yang belum hidup. Karena itu, Islam konseptual
akan sempurna dan dinyatakan ada kalau sudah teraktualkan dalam bentuk
peradaban. Reaktualisasi ajaran klam yang dilakukan Munawir sebenarnya punya
tujuan nyata agar lahir undang-undang perkawinan lslam yang lebih adil, cgalitar-
ian, dan menghargai hak-hak asasi manusia. Ide-ide Munawir dilontarkan dalam
kerangka pembenahan pranara-pranara Islam untuk mcnunjang pembangunan
bangsa yang lebih stabil dan sejahtera.
Istilah reaktualisasi ajaran Islam menjadi kontroversi. Istilah ini sebenarnya
dikemukakan juga oleh Nurcholish Madjid dcngan istilah sekularisasi; Abdurrahman
'Sfahid dengan pribumisasi; Moeslim Abdurrahman dengan istilah Islam
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Tiansformatif;Jalaluddin Rakhmat dengan Islam Aktual; dan lain-lain. Baru-baru
ini dalam Muktamarnya NU mengusung lslam Nusantara dan Muhammadiyah
mengusung rerma Islam Berkemaiuan. Semua istilah iu memicu konrroversi, rerapi
mcmiliki dampak positif bagi munculnya idza ofprogres dari kalangan umat Islam.
Kini ketika informasi tersebar begitu merata di kalangan umat Islam, maka konflik-
konflik rerbuka tidak lagi ter)adi akibat kontroversi ide-ide segar yang menerobos
itu. Justru ide-ide segar itu membentuk jaring-jaring yang mengintegrasi perbedaan.
Ia sepeni jaring labalaba yang saling menghubungkan dan merekatkan satu sama lain.
Dalam pcrjalanan waktu, ide reaktualisasi ajaran Islam Munawir dan kaum
elit Islam di atas mendorong riset-riset yang luas dalam bentuk skripsi, tesis, disenasi,
dan opini publik di media massa dan elektronik. Dalam banyak hal bahkan
memengaruhi keputusan-keputusan politik pemerintah. Tak heran jika gerakan
pembaruan di atas di mana Munawir ikut di dalamnya memprodulsi kaum intelektual
muda baik di kalangan NU dengan Jaringan Islam Liberalnya dan Muhammadiyah
dengan JIMM-nya. Kedua gerakan ini-meskipun sangat positif bagi riset Islamic
studies-tapi mendapat sebutan negatifdari masyarakat Islam kanan.
Bahkan tak 
.jarang sejumlah IAIN mengundang pembicara-pembicara kritis
dari mancanegara sepeni Fazlur Rahman, BassamTibi, fukoun, dan lain-lain. Buku-
buku mereka juga diperkenalkan keThnah Air. Maka beredarlah buku-buku Fazlur
Rahman, Ali Syari'ati, Hassan Hanafi, Mohamed Arkoun, Abdullah Ahmed an-
Naim, Mohamad Shahrour, dan lain-lain. Pikiran-pikiran mereka sangat kritis dan
menpmbangkan letupan-letupan vulkanik peradaban. Tak cukup dengan buku-
buku dari iruider, merebak juga buku-buku karya para outsider semacam Bernard
lrwis, W Montgomery'Watt, Ernest Renan, Bcrnard Shaw, John L. Espito, Philip
K. Hitry dan lain-lain. Karya-karyt outsidzr (islamolog), tenru saja, menyajikan
cara berfikir lain dengan pandangan-pandangan kritis tetapi tetap menunjukkan
obyektivitas secara relatil Dan Munawir Sjadzali menemukan penerus-penerus baru
yang berdedikasi pada pengembangan Islamic studies tntuk tujuan-tujuan inregrasi
dan pengembangan peradaban Islam di Indoncsia.
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Harus diakui bahwa saling ambil dan mcmberi (tahe and giue) pemikiran
adalah sunnatulkb. Dalam sejarah peradaban manusia tidak ada sebuah bangsa
yang bisa hidup se ndiri. Mereka me lakukan migrasi mencari logistik, ilmu
pengetahuan, dan iklim yang ramah. Di dorong oleh insting bertahan hidup, maka
manusia saling belajar, mengambil, dan be rbagi. Di sinilah menurut Ernest Renan
semua agama adalah hibrida dari berbagai macam unsur luar. Agama Katolik,
misalnya, sistem teologinya dari Yahudi dan sistem hukumnya berasal dari Yunani-
Romawi. Demikian pula Kristen Protestan berasal dari Katolik dan kanoniknya
dari Yunani-Romawi. Dari pengaruh-pengaruh ini maka unsur-unsur pemikiran
luar masuk dan sebagian mengintegrasi ke dalam ajaran-ajaran agama.
Menarik bahwa konsep maqashid yang dipakai Munawir dalam proposal
reaktualisasi ajaran Islam di Indonesia juga ditcngarai karena pengaruh-pengaruh
luar. Karya al-Syafii, al-Risahh, didrga sangat dipengaruhi olch pikiran-pikiran
Yunani- Bahkan ada yang menyeburkan Imam Syafii bisa berbahasa Yunani dengan
baik sehingga mereguk pikiran-pikiran Yunani dengan sangat baik. Logika dalam
al-Risalah disebu sangat khas Yunani dan ini pula yang dikembangkan al-Syatibi
dalam kirab al-Muwafaqat. Meskip'tn pendapat ini masih diperdebatkan, namun
sejarah menunjukkan bahwa per.jumpaan Barat dan Islam telah berlangsung lama.
Karena iu, al-Kindi, al-Farabi, Ibn Shina, Ibn Rusyd, bahkan al-Ghazali sendiri
dalam kitab-kitabnya banyak mengutip logika dan filsafat Yunani-Romawi. Bahkan
banyak buku-buku latin diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Secara geografis,
bangsa Arab adalah merupakan halaman belakang [angsa barat sehingga interaksi
intelekrual, ekonomi, sosial, dan budaya antar mereka ter)adi begitu intens. Jadi
perjumpaan Islam dengan peradaban helenistik (Yunani-Romawi) menghasilkan
lompatan-lompatan besar dalam peradaban Islam di masa klasik. Diharapkan di
masa modern akan ada kcberhasilan kedua ketika Islam berjumpa dengan barat.
Agaknya, Munawir ingin menyegarkan kembali bahwa kemajuan adalah nilainilai
yang pernah hilang dan saatnya ditemukan kembali.
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Gagasan Munawir dan Isu-Isu Strategis Bangsa
Dampak dari cctusan pemikiran Munawir.dalam reaktualisasi ajaran Islam
sangat strategis bagi pembangunan bangsa. Bangsa Indonesia dengan jumlah umat
Islam terbesar di dunia sangatlah srrategis. Karena itu instabilitas sosial polirik bisa
muncul jika pembangunan manusianya tidak baik. Di sini kcbijakan-kebijakan
pemerintah rerkait umat Islam perlu hati-hati dan memerhatikan berbagai aspek.
Hal ini dilakukan agar kcbijakan-kcbijakan itu kompatibel dengan aspirasi umat
dan memenuhi rasa keadilan, terutama dalam bidang keagamaan. Soal-soal seperti
undang-undang, peraturan pemerintah, dan keputusan-keputusan Prcsiden
menyangkut haiat umat Islam seringkali menjadi sangat sensitif bila tidak dikaji
secara holistik. Dari hal inilah Munawir Sjadzali melakukan peran stabilisator.
Munawir tahu bahwa pemerintah Soeharto butuh orang dengan kapasitas
ganda: punya basis intelcktual keislaman dan kekuasaan. Saat-saat krusial scperti
hubungan yang tegang antara Islam dan pemerintah, orang-orang semacam Munawir
sangat penting untuk dimintai pendapat dan tampil ke depan menyampaikan
argumen-argumen. Menteri Luar Negeri Mochtar Koesumaatmaja sering minta
bantuan Munawir Siadzali memberi masukan terkait politik Islam saat beliau
menjadi Dirjen di Depanemen Luar Negeri. Soeharto juga sering memanggil beliau
ke ruangannya sekadar untuk meminta masukan terkait Islam dan umat Islam.
Ada isu-isu strategis di masa Munawir menjadi Menteri Agama. Isu-isu itu
adalah tentang asas tunggal Pancasila, Rancangan Undang-Undang Pengadilan
Agama, relasi Islam dan pemerintah yang antagonistik, radikalisme gerakan Islam,
lemahnya pendidikan Islam, Bank Islam, program Keluarga Berencana (KB) dan
lain-lain. Isu-isu itu perlu ditangani dan direspons secara tepar dan efisien. Dengan
latar belakang santri, Munawir mudah men)alin komunikasi dengan berbagai unsur
umat Islam, terutama kalangan pesantren. Tokoh-tokoh ulama dari berbagai ormas
didekati dan dimintai masukan terkait kebijakan-kebijakan yang akan maupun
yang sudah diambil pemerintah. Dengan cara ini, perbedaan pandangan antara umat
Islam dan pemerintah dapat dijembatani. Program-program pemerintah pun
raendapat dukungan ralyat. Kecurigaan umat Islam secara relatifmenjadi lebih kecil.
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Tentu saja, keberhasilan relatif ini bukan karya Munawir secara individual.
Ada sejumlah intelektual Muslim yang lebih dulu mewacanakan pembaruan Islam
dalam kerangka membangun integrasi bangsa. Patut diketahui bahwa ketegangan
Islam dan Negara di awal-awal Orde Baru muncul akibat sejarah panjang
peminggiran umat Islam dalam percaturan nasional. Remuknya partai-partai Islam
di era Soekarno dan munculnya Orde Baru yang mementingkan aliansi Amerika
yang kapitalis membuat umat Islam kurang terlibat dalam prosesnya. Soeharto
sendiri di paruh pertama kekuasaannya masih anti terhadap gerakan Islam, bahkan
dalam batas tertentu meminggirkan peran umar Islam di kancah pemerintahan.
Soeharto lebih percaya pada sejumlah elit politik dari luar Islam dan militer untuk
memperkuat kekuasaannya. Karena itu, fase ini sering disebur sebagai fase
antagonistik antara Islam dan pemerintah. Pada fase ini, tentu sa)a, komunikasi
menjadi macet, penuh curiga, saling menegasikan, dan muncul gerakan-gerakan
sporadis perlawanan gerakan Islam. Partai Pcrsatuan Pembangunan, Nahdhatul
Ulama, dan Muhamadiyah adalah organisasi-organisasi yang diharapkan Soeharto
untuk memecahkan hubungan yang tegang ini. Dalam kondisi tidak harmonis
hrileh tokoh-tokoh sepertu KH Ahmad Sidik dan Abdurahman'Vahid tampil. Di
pihak Muhamadiyah tokoh-tokoh seperti KH AR Fachrudin dan Lukman Harun
memainkan peran pcnting.
Situasi di atas membuat Munawir membaca dengan sangat a.jam-mcski waktu
itu masih di Departemen Luar Negeri sebagai Dirjen-situasi yang tidak meng-
untungkan bagi Islam dan negara. Hingga ia naik menjadi nomor satu di Kementerian
Agama, ia segera melakukan serangkaian program untuk memecahkan semua hiruk
pikuk politik dan ketegangan tersebut. Ia pun memperbaiki insritusi-insrusi
pendidikan Islam dan men.jalin kesepahaman tenmng langkah pembaruan demi
meningkatkan kualitas umat Islam. Dengan siruasi umat Islam yang telah terlcbih
dahulu menerima ide-ide pembaruan dari Harun Nasution, Cak Nur, Gus Dur,
Syafii Maarifi, dan lainJainnya maka Munawir mudah meneruskannya. Apalagi
beliau menjadi Menteri Agama dan hubungan dengan Soeharto sangat dckat.
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Munawir tepat ketika yang terlebih dahulu dibenahi adalah bidang
pendidikan, hukum Islam, dan kesejahteraan umat Islam. Pendidikan adalah alat
ukur sebuah kemajuan bangsa. Sementara hukum adalah inti dari sebuah bangsa
yang beradab. Indeks Pembangunan Mantsia atau buman fuuelopment index adalah
parameter yang mengukur tingkat pendidikan, kesehatan, pendapatan, dan
pendidikan manusia sebuah bangsa. Jlka haman deuelopment indexbaik maka sebuah
bangsa dapat disebut sebagai telah berhasil dalam mewujudkan pembangunan.
Meski hal ini masih di bawah, namun cita-cita munawir diarahkan untuk
memperbaiki tingkat HDI ini.
Di atas telah dijelaskan bagaimana Munawir membenahi lembaga-lembaga
pendidikan dan memperbarui hukum Islam (Undang-Undang Perkawinan,
Kewarisan, Zakat dan Vakafl. Tantangan dan peluang terus bergumul. langkah-
langkahnya pun terseok-seok sampai akhirnya dapat dipecahkan dengan usaha keras
dan sulit. Memperjuangkan aspirasi umat Islam di era otoriter jauh lebih sulit.
Munawir diuntungkan oleh kedekatan pribadi dengan Presiden Soeharto dan
memperoleh otoritas untuk bicara tentang Islam mewakili dirinya. Itulah sebabnya
dua paket degrakan Munawir bisa disebut sangar strategis.
Di masa-masa transisi, dua paket gerakan Munawir sangat berguna dalam
meletakkan fondasi bagi pembangunan umat Islam selanjutnya dalam kerangka
Negara Kesaruan Republik Indonesia. Harus diakui bahwa Indonesia adalah bangsa
Muslim terbesar di dunia, tapi berada di titik terjauh dari pusat Islam Arab.
Sementara umat Islam di sini di kelilingi oleh kemajemukan agama, suku, bahasa,
adat, dan tradisi. Maka mengelola umat Islam Indonesia tidaklah mudah. Dibutuhkan
tokoh-tokoh transisional yangvisioner dan penuh dedikasi. Dan orang-orang seperti
Munawir dapat dikategorikan telah memenuhi kriteria semacam itu.
Inilah karya Munawir S.jadzali yang dapat dikenang oleh bangsa, khususnya
umat Islam Indonesia. Karya-karya tersebut dapat diteruskan dan bahkan masih
sangat relevan bagi pembangunan bangsa ke depan. Kini ide-ide besar Munawir
Sjadzali diteruskan oleh generasi berikutnya yang lahir dari rahim intelektualnya,
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yakni mereka yang tetah dididik di Madrasah Aliyah Program Khusus dan mercka
yang terpengaruh oleh ide-ide pembaruannya. Berbeda dengan para penguasa dan
para ideolog yang dibela oleh pasukan bersenjata, ide-ide Munawir dibcla dan
diteruskan oleh barisan intelektual dan para muridnya yang telah meraih.posisi-
posisi strategis di masyarakat.
Makna Penting Karya Ini
Karya Saudara M. Usman ini hadir di waktu yang tepat. S€telah lebih dari
dua dasawarsa Munawir wafat, publik menunggu karya-karya terkait dengan kiprah
dan pemikiran intelektualnya. Jejak-jejak Munawir masih terlihat nyata baik di
bidang pendidikan maupun pembaruan hukum Islam. Juga Nampak dalam
pembicaraan para santrinya di berbagai seminar. Karena itu, membaca karya M.
Usman ini kita disegarkan kembali akan jasa dan dedikasi Munawir pada umat
Islam dan bangsa.
Dalam buku ini dikupas rentang peran penring Munawir dalam
pengembangan hukum lslam di Indonesia. Penulis (M. Usman) berpendapat bahwa
gagasan-gagasan Munawir tentang reaktualisasi hukum lslam hanyalah baru bersifat
konseptual dan belum menjadi teori. Karena itu, disertasi ini tidak berfokus pada
isi gagasan tersebut tetapi pada dampaknya terhadap perumusan hukum Islam di
Indonesia yang mengejawantah di antaranya dalam bentuk Kompilasi Hukum Islam
(KHI) dan lainJainnya dari masa ke masa. Ada pujian dan kritik pada Munawir
Sjadzali. Menurut saya, karya ini cukup adil dalam menemparkan posisi Munawir
dalam konteks pembangunan dan pembaruan hukum Islam di Tanah Air.
Dari sejumlah intclcktual memang ada yang tidak setuju dengan gagasan
Munawir tentang reaktualisasi ajaran Islam. Yang tidak seruju lebih sering karcna
tidak merasalan langsung kesulitan menara umar Islam Indonesia dalam kontcks
keindonesiaan dan kemodcrnan. Mereka hanya hidup dalam ideal-ideal hukum
lslam tetapi kurang peka pada kenyataan-kcnyataan praktis kehidupan yang
memerlukan penanganan segcra. Sementara Munawir adalah pengambil kebijakan
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yang harus segera dan realistis mengambil keputusan. Di anmra dua posisi inilah
Saudara M. Usman berhasil mengambil jarak.
Secarc keseluruhan karya ini cukup berhasil memotret kiprah Munawir dan
pengaruhnya dalam pembaruan hukum Islam di Indonesia. Saudara penulis layak
disebut sebagai ahli Munawir Sjadzali yang bisa menjelaskan seluk-beluk
pemikirannya. Dalam kontel<s umat Islam Indonesia masa kini, kontroversi-
kontroversi pemikiran Munawir sebagaimana dikupas di dalamnya tidak akan lagi
menimbulkan reaksi. Bukan karena tagasan-gagasannya tidak lagi menarik, tetapi
lebih karena pandangan-pandangan yang aneh-aneh itu kini telah dianggap bixa.
Apa yang dahulu dianggap kontroversial kini telah menjadi mainstrearn- Semangat
laman atau zrt geist dan pandangan-pandangan dunia baru telah memenuhi alam
pikiran umat Islam Indonesia, sehingga mereka kini lebih siap menghadrpi
perubahan serta perbedaan.
Surakarta, 14 November 2015
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